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ABSTRAK 
Studi ini difokuskan pada analisis komparatif kemampuan motorik kasar antara peserta didik laki-laki dan 

perempuan kelas 2B di SD Negeri 05 Surau Gadang dengan menggunakan indikator Gross Motor Quotient 

(GMQ) dari instrumen TGMD-2. Penelitian dilaksanakan melalui pendekatan kuantitatif dengan desain 

perbandingan antarkelompok. Subjek penelitian melibatkan 26 siswa yang diklasifikasikan berdasarkan jenis 

kelamin. Pengolahan data mencakup uji Shapiro–Wilk untuk normalitas, Levene’s Test untuk homogenitas, 

serta uji t dua sampel independen dengan asumsi varians tidak sama. Hasil pengujian menunjukkan distribusi 

data normal namun varians tidak homogen. Analisis t-test mengungkap adanya perbedaan signifikan 

kemampuan motorik kasar (t = -5,06; p < 0,01), di mana siswa laki-laki memperoleh skor GMQ yang lebih 

tinggi. Besarnya selisih rerata dan effect size mengindikasikan perbedaan yang substansial. Kesimpulan 

penelitian ini menegaskan bahwa faktor jenis kelamin berperan dalam perkembangan motorik kasar siswa, 

sehingga pembelajaran pendidikan jasmani perlu memberikan ruang aktivitas yang adil dan adaptif, terutama 

bagi siswa perempuan. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan dipandang sebagai kebutuhan esensial manusia dalam meningkatkan mutu 

sumber daya manusia serta mendorong kemajuan dan kesejahteraan bangsa. Ketentuan ini 

ditegaskan dalam UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 28B ayat (1), yang 

memberikan jaminan hak kepada setiap orang untuk mengembangkan kapasitas diri dan 

memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya guna memperbaiki kualitas 

hidup. Selain itu, Pasal 32 ayat (1) menegaskan hak setiap warga negara atas pendidikan. 

Amanat tersebut kemudian dijabarkan secara operasional melalui Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang memaknai pendidikan sebagai proses 

sadar dan terencana untuk menumbuhkan potensi spiritual, intelektual, moral, dan 

keterampilan peserta didik bagi kehidupan pribadi dan sosial. 

Sebagai bentuk komitmen terhadap pencapaian tujuan pendidikan nasional, pemerintah 

menyelenggarakan pendidikan dasar sebagai pijakan awal pengembangan potensi peserta 

didik. Berdasarkan ketentuan Pasal 17 ayat (2) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, 

jenjang pendidikan dasar mencakup SD/MI atau yang setara serta SMP/MTs atau yang setara. 

Pendidikan dasar berfungsi menumbuhkan ketertarikan belajar, memperkuat daya pikir, serta 

menunjang pertumbuhan fisik dan motorik siswa, termasuk melalui pembelajaran Pendidikan 

Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). Melalui pendidikan jasmani, siswa dikembangkan 

dalam aspek keterampilan gerak, kebugaran, kesehatan jasmani dan psikologis, serta nilai-

nilai sosial dan pembentukan karakter. 

Agar proses pembelajaran berjalan efektif, materi yang diberikan guru perlu selaras 

dengan ketentuan kurikulum yang diterapkan. Penguatan kemampuan motorik kasar 

merupakan salah satu aspek esensial yang harus ditanamkan sejak pendidikan dasar. Motorik 

kasar mencakup keterampilan gerak yang memanfaatkan otot-otot besar tubuh, seperti lengan 

dan tungkai, untuk melakukan aktivitas dasar seperti berlari, melompat, berjalan, melempar, 

serta menangkap. Penguasaan kemampuan ini menjadi landasan bagi anak dalam 
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menjalankan berbagai bentuk gerak dasar dan berperan penting dalam menunjang kebugaran 

fisik, aktivitas keseharian, serta interaksi sosial. 

Dalam kajian perkembangan anak, motorik kasar tumbuh melalui kombinasi kesiapan 

sistem saraf, kesehatan fisik, serta stimulasi dari lingkungan belajar. Gallahue memandang 

bahwa kemampuan ini bertumpu pada optimalisasi fungsi otot-otot besar tubuh. Sejalan 

dengan itu, Hurlock menjelaskan bahwa perkembangan motorik kasar tidak terjadi secara 

instan, melainkan berkembang secara bertahap dari usia balita hingga masa remaja. Barnett 

dan kolega menyoroti peran strategis motorik kasar dalam menunjang aktivitas fisik harian 

serta menjaga kondisi kesehatan anak. Lebih jauh, elemen kebugaran seperti kekuatan, 

kecepatan, kelenturan, dan daya tahan menjadi fondasi penting yang menentukan kualitas dan 

efisiensi gerakan anak. 

Walaupun teori perkembangan motorik telah banyak dikemukakan, pendekatan tersebut 

masih bersifat luas dan belum sepenuhnya mampu menangkap dinamika variasi motorik 

kasar anak pada pembelajaran kelas awal sekolah dasar yang minim stimulasi fisik. Secara 

khusus, belum terdapat penjelasan mendalam mengenai peran perbedaan jenis kelamin 

terhadap kemampuan motorik kasar anak dalam lingkungan belajar yang lebih 

menitikberatkan aktivitas akademik pasif. Situasi ini mencerminkan adanya celah teoritis 

antara landasan konseptual dan realitas implementasi pembelajaran di sekolah dasar. 

Selain kesenjangan teori, terdapat pula kesenjangan penelitian akibat tidak konsistennya 

hasil studi sebelumnya. Sebagian penelitian menunjukkan keunggulan anak laki-laki pada 

kekuatan dan kecepatan motorik kasar, sedangkan anak perempuan lebih unggul dalam 

kelenturan dan ketepatan gerak. Namun, penelitian lain menyatakan bahwa perbedaan 

tersebut tidak selalu signifikan karena dipengaruhi oleh lingkungan belajar, kesempatan 

aktivitas fisik, serta metode pembelajaran pendidikan jasmani. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengaruh jenis kelamin terhadap perkembangan motorik kasar anak masih perlu dikaji lebih 

lanjut, khususnya pada siswa kelas awal sekolah dasar. 

Secara empiris, aktivitas fisik anak sekolah dasar masih tergolong rendah. Data 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menunjukkan bahwa 33,5% anak usia 5–12 

tahun kurang aktif, sementara lebih dari 40% pembelajaran di kelas rendah didominasi 

aktivitas duduk dan akademik pasif, yang berpotensi menghambat perkembangan koordinasi, 

keseimbangan, dan kelincahan anak. 

Observasi awal di SD Negeri 05 Surau Gadang menunjukkan bahwa dari 28 siswa kelas 

II, lebih dari separuh memiliki kemampuan keseimbangan, koordinasi mata-tangan, dan 

aktivitas gerak yang rendah selama pembelajaran. Kondisi ini menandakan adanya 

kesenjangan antara teori stimulasi motorik kasar dan praktik pembelajaran yang masih 

kurang memberi ruang bagi aktivitas gerak siswa. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, terlihat adanya kesenjangan antara teori, hasil 

penelitian sebelumnya, dan kondisi nyata terkait perbedaan kemampuan motorik kasar siswa 

berdasarkan jenis kelamin di kelas awal SD. Oleh karena itu, penelitian kuantitatif diperlukan 

untuk menganalisis perbedaan kemampuan motorik kasar siswa laki-laki dan perempuan 

kelas II SD Negeri 05 Surau Gadang. Penelitian ini diharapkan berkontribusi pada 

pengembangan pendidikan jasmani dan menjadi dasar perancangan pembelajaran yang sesuai 

dengan perkembangan motorik siswa. 

 

 

 

 

METODE  
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Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan rancangan komparatif Ex Post 

Facto, karena peneliti tidak melakukan manipulasi variabel, melainkan membandingkan 

kemampuan motorik kasar antara siswa laki-laki dan perempuan yang telah terbentuk secara 

alami (Salkind, 2010). Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 05 Surau Gadang pada semester 

I tahun ajaran 2025 dalam dua kali pertemuan, yaitu tanggal 11 dan 18 November 2025. 

Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas II sebanyak 110 orang, dengan sampel 

penelitian adalah siswa kelas II B yang berjumlah 26 orang. Instrumen penelitian 

menggunakan Test of Gross Motor Development-2 (TGMD-2) yang mengukur keterampilan 

lokomotor dan pengendalian objek, serta telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi, dan angket, kemudian dianalisis melalui 

skoring TGMD-2 untuk memperoleh nilai Gross Motor Quotient (GMQ). Analisis data 

meliputi uji normalitas Shapiro–Wilk, uji homogenitas Levene, serta uji hipotesis 

menggunakan independent samples t-test dengan asumsi varians tidak sama. Hasil analisis 

menunjukkan data berdistribusi normal namun tidak homogen, sehingga pengujian hipotesis 

menggunakan t-test dengan equal variances not assumed untuk mengetahui perbedaan 

kemampuan motorik kasar siswa laki-laki dan perempuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Nilai GMQ Anak Laki-Laki dan Perempuan 

Kemampuan motorik kasar anak diukur melalui penggunaan instrumen TGMD-2, 

yang menghasilkan skor Gross Motor Quotient (GMQ) sebagai indikator penilaian. Data hasil 

pengukuran kemudian disusun ke dalam dua kategori berdasarkan jenis kelamin, yaitu anak 

laki-laki dan anak perempuan. 
Tabel 1. Nilai Terendah, Tertinggi, dan Rata-rata GMQ Anak Laki-Laki dan Perempuan 

Kelompok Nilai Terendah Nilai Tertinggi Rata-rata 

Laki Laki 91 106 176,54 

Perempuan 76 94 86,91 

Tabel menunjukkan perbedaan kemampuan motorik kasar antara anak laki-laki dan 

perempuan. Nilai GMQ laki-laki berada pada rentang 91–106 dengan rata-rata 176,54, 

sedangkan perempuan berada pada rentang 76–94 dengan rata-rata 86,91. Perbedaan tersebut 

mencerminkan adanya variasi kecenderungan kemampuan motorik kasar berdasarkan jenis 

kelamin. 

 

Distribusi Kategori GMQ 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Kategori GMQ Anak Laki-Laki dan Perempuan 

Standar 

Score (GMQ) 

Laki laki 

(Fa) 

Perempuan 

(Fa) 

Laki laki 

(%) 

Perempuan 

(%) 
Kategori 

>130 - - 0% 0% Sangat Superior 

121 - 130 - - 0% 0% Superior 

111 - 120 - - 0% 0% Sangat Baik 

90 - 110 12 6 100% 46,15% Baik 

80 - 89 - 3 0% 23,08% Cukup 

70 – 79 - 4 0% 30,77% Kurang 

<70 - - 0% 0% Sangat Kurang 

Hasil pengamatan pada tabel menunjukkan dominasi penuh anak laki-laki dalam 

kategori Baik, di mana seluruhnya mencapai skor GMQ antara 90–110. Sebaliknya, capaian 

anak perempuan tersebar dalam beberapa tingkat kemampuan, mulai dari Baik hingga 

Kurang, dengan proporsi yang relatif berimbang. Temuan ini mencerminkan bahwa 
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kemampuan motorik kasar anak laki-laki cenderung stabil dan unggul, sementara anak 

perempuan memiliki rentang perkembangan yang lebih beragam. 

 

Uji Persyaratan Analisis 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan Shapiro–Wilk pada Jamovi (α = 0,05). Data 

berdistribusi normal jika p > 0,05 dan tidak normal apabila p < 0,05. 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Kelompok Shapiro-wilk W p-value 

Laki laki 0.915 0.245 

Perempuan 0.904 0.153 

Berdasarkan tabel, nilai p pada kelompok laki-laki (0,24) dan perempuan (0,153) 

lebih besar dari 0,05, yang menandakan data berdistribusi normal dan memenuhi asumsi 

normalitas untuk melanjutkan analisis. 

 

Uji Homogenitas 

Homogenitas varians antara kelompok laki-laki dan perempuan diuji menggunakan 

Levene’s Test. Data dianggap homogen jika nilai p > 0,05. Hasil pengujian diperoleh melalui 

aplikasi Jamovi, sebagai berikut: 
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Varians (Levene’s Test) 

Statistik df1 df2 p-value 

F= 6.14 1 23 0.021 

Nilai p Levene’s Test sebesar 0,021 (< 0,05) menunjukkan varians kedua kelompok 

tidak homogen. Oleh karena itu, analisis dilakukan menggunakan uji t Equal variances not 

assumed dengan asumsi varians tidak sama. 

 

Hasil Uji Hipotesis (Independent Sample t-Test) 

Uji hipotesis digunakan untuk menilai perbedaan kemampuan motorik kasar antara 

anak laki-laki dan perempuan dengan analisis independent samples t-test varians tidak 

homogen. 

 
Tabel 5. Hasil Uji t Independent Sampels t-Test 

Statistik Nilai 

t hitung -5.06 

Df 23.0 

P-value <.001 

Mean Difference -11.8 

Std. Error Difference 23.33 

Effect Size (d) -2.02 

Hasil analisis uji t memperoleh nilai t sebesar −5,06 dengan tingkat signifikansi p < 

0,001. Nilai signifikansi yang jauh lebih kecil dari batas 0,05 mengonfirmasi adanya 

perbedaan yang sangat bermakna antara kemampuan motorik kasar anak laki-laki dan anak 

perempuan. Selisih rerata sebesar −11,8 menunjukkan bahwa capaian skor rata-rata anak 

perempuan lebih rendah dibandingkan anak laki-laki. Lebih lanjut, nilai effect size (d) 

sebesar −2,02 yang tergolong dalam kategori very large effect menandakan bahwa perbedaan 

tersebut bersifat substansial, baik secara statistik maupun secara praktis. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan uji independent samples t-test diperoleh t hitung −5,06 dengan p < 0,01 

dan df = 23. Karena p < 0,05 dan t hitung melebihi t tabel, maka terdapat perbedaan 
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signifikan kemampuan motorik kasar antara siswa laki-laki dan perempuan berdasarkan skor 

GMQ TGMD-2. Dengan demikian, H₀ ditolak dan Hₐ diterima, yang menunjukkan bahwa 

jenis kelamin berpengaruh terhadap kemampuan motorik kasar siswa kelas 2B SD Negeri 05 

Surau Gadang.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor GMQ siswa laki-laki lebih tinggi 

dibandingkan siswa perempuan. GMQ laki-laki berada pada rentang 91–106, sedangkan 

perempuan pada 76–94. Rata-rata GMQ laki-laki sebesar 176,53, jauh melampaui perempuan 

yang hanya mencapai 86,90. Selisih rata-rata 11,8 poin dengan effect size (d) = -2,02 (very 

large effect) menegaskan adanya perbedaan kemampuan motorik kasar yang sangat kuat 

antara kedua kelompok.  

Sebelum analisis uji t dilakukan, data telah diperiksa melalui uji normalitas dan 

homogenitas. Uji Shapiro–Wilk mengonfirmasi bahwa distribusi data kelompok laki-laki (W 

= 0,915; p = 0,245) maupun perempuan (W = 0,904; p = 0,153) berada dalam kondisi normal. 

Sebaliknya, uji homogenitas menghasilkan nilai F = 6,14 dengan p = 0,021, yang 

menandakan ketidakhomogenan varians antar kelompok. Walaupun demikian, penggunaan 

independent samples t-test tetap dipertahankan karena selisih varians tidak signifikan secara 

substantif dan jumlah sampel mencukupi.  

Penelitian ini memperlihatkan keselarasan dengan sejumlah kajian sebelumnya di 

tingkat global maupun nasional. Zheng et al. (2022) mencatat bahwa dominasi anak laki-laki 

tampak jelas pada aspek object control, yang memiliki peran penting dalam pembentukan 

skor GMQ TGMD-2. Sejalan dengan itu, Martins et al. (2024) melalui penelitian berskala 

besar menemukan bahwa anak laki-laki unggul dalam keterampilan motorik kasar, terutama 

pada aktivitas manipulatif seperti melempar, menangkap, dan menendang. Pola serupa juga 

diidentifikasi oleh Arifiyanti (2020) pada anak usia prasekolah. Temuan lokal oleh Dilandes 

et al. (2022) selanjutnya menegaskan adanya perbedaan bermakna kemampuan object control 

antara jenis kelamin.  

Penelitian ini secara menyeluruh menegaskan bahwa aspek jenis kelamin turut 

berkontribusi dalam memengaruhi perkembangan motorik kasar siswa kelas 2B SD Negeri 

05 Surau Gadang. Namun demikian, perbedaan tersebut tidak mencerminkan keterbatasan 

potensi pada anak perempuan. Justru, temuan ini menegaskan pentingnya pemberian ruang 

gerak yang lebih besar, aktivitas fisik yang terarah, serta rangsangan motorik yang 

berkelanjutan agar kemampuan motorik kasar anak perempuan dapat berkembang secara 

optimal dan setara.  

 

 

 

 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian tentang Gross Motor Development (GMQ) pada siswa kelas 2B SD 

Negeri Surau Gadang menunjukkan adanya ketidakhomogenan kemampuan motorik antara 

anak laki-laki dan perempuan. Setiap siswa memperlihatkan perbedaan capaian pada 

komponen TGMD-2 yang dipengaruhi oleh kondisi fisik, pengalaman bergerak, serta fase 

perkembangan motorik masing-masing. Uji statistik independent t-test membuktikan bahwa 

perbedaan tersebut bersifat signifikan, sehingga jenis kelamin menjadi salah satu faktor yang 

memengaruhi tingkat perkembangan motorik kasar. Dengan demikian, pendekatan 

pembinaan motorik perlu dirancang secara fleksibel dan tidak disamaratakan bagi seluruh 

anak. 
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